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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi   dapat   dipengaruhi   oleh   beberapa 

faktor, baik faktor yang dari dalam maupun dari luar organisasi. Dari 

berbagai faktor yang ada, kualitas sumber daya manusia atau tenaga kerja 

merupakan faktor yang dominan. Perkembangan dunia bisnis di Indonesia 

sekarang ini, perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas kerja dan kuantitas pelayanan kerjanya. Salah   satu   keberhasilan 

yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan cara meningkatkan kinerja 

karyawan. Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai visi   misi 

sangatlah bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

profesionalisme kerja, pengawasan, kemampuan kerja dan pengembangan 

karir. 

Menurut Mangkunegara (2016), kata kinerja berasal dari kata kinerja 

atau kinerja nyata (pekerjaan atau hasil nyata yang dicapai seseorang). 

Profesionalisme lebih dari sekedar memenuhi tugas yang diberikan, dan 

lebih dari sekedar mengikuti peraturan dan ketentuan masyarakat menurut 

(Arens, 2017). 

Menurut Moekizat dan Satriadi (2015), pengawasan adalah apa yang 

dilakukan yaitu hasil pekerjaan, analisis hasil pekerjaan dan bila perlu 

melakukan koreksi terhadap hasil pekerjaan sesuai rencana. 

Menurut Wibowo (2015), kemampuan atau kekuasaan menunjukkan 

kemampuan seseorang, kemampuan untuk melakukan berbagai tugas dalam 

konteks pekerjaan ini adalah perkiraan tentang apa yang dapat dilakukan 

seseorang saat ini. Kekuatan seseorang secara keseluruhan ditentukan oleh dua 

kelompok penting, yaitu kemampuan intelektual dan fisik. 

Menurut Sutrisno (2017). Pengembangan karir melibatkan perbaikan diri 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan akhir. Pengembangan karir artinya 

organisasi atau perusahaan atau manajemen telah menyusun rencana 

berkesinambungan mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan karir karyawannya selama bekerja. 
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METODE PENELITIAN 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Profesionalisme Kerja, 

Pengawasan, Kemampuan Kerja, dan Pengambangan karir, sedangkan Variabel 

terikatnya adalah Kinerja Karyawan. Tipe penelitian menggunakan Kuantitatif 

menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengambil data. Populasi seluruh 

karyawan Departemet RD berjumlah 45 orang. Sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh dimana menurut Sugiyono (2017), sampling jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilij menjadi sampel. Sampel 

penelitian ini menggunakan seluruh jumlah seluruh jumlah dari populasi 

penelitian karyawan Departemen RD berjumlah 45 orang. 

 
PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengujian validitas pernyataan pada kuesioner dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 25. Nilai validitas pernyataan dapat ditentukan dengan 

melihat nilai Corrected Item-Total Correlation kemudian membandingkannya 

dengan tabel. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut. a) Jika nilai r 

hitung > r tabel, maka item tersebut valid. b) Jika nilai r hitung < r tabel, maka 

item tidak valid. Berdasarkan r tabel terlihat nilai r tabel untuk sampel berjumlah 

45 anggota dengan taraf signifikan sebesar 5%, dengan rumus df = n – 2, maka 

nilai r tabel adalah 0, 294. Dari sini kita bisa menyimpulkan seluruh pernyataan 

tentang masing-masing variabel dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh tingkat keakuratan alat 

pengumpulan data yang digunakan. Pengukuran reliablitas dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 25 dengan uji Cronbach Alpha. Dibawah ini hasil uji 

reliabilitas seluruh variabel: 
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V 25, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6. Berdasarkan hal tersebut, 

maka semua variabel dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan secara visual dengan histogram dan Normal 

Probability Regresional Standarized Residual. Hasil pengujian disajikan sebagai 

berikut: 

Grafik Hasil Uji 

Histogram Gambar 

1 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25, 2024 

Pada Gambar 1 menunjukkan pola berbentuk lonceng atau Bell Shaped, 

sehingga dapat disimpulkan bahawa data memiliku distribusi normal. Cara 

kedua untuk menguji normalitas adalah dengan gambar grafik gambar grafik 

Normal Probablity Plot Regresion Standarozed Residual pada gambar 2 
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Hasil Uji Grafik Normal Probability 

Plot 

Gambar 2 
Sumber: Hasil Pengelohan SPSS V. 25, 2024 

 

Pada Gambar 2, penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis 

diagonal plot. Berdasarkan hal tersebut, maka data dalam penelitian ini 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Salah satu uji yang dapat digunakan untuk menguji residual adalah uji 

statistic nor-parametik Kolomogorov-Smirnov pada Tabel berikut ini: 
 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSSV. 25, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3 One-Sampel Kolmogorv-Smirnov dapat 

diketahui bahwa perhitungan nilai signifikan yakni 0,200. Karena 

signifikannya lebih besar dari 0,05, maka dapat diartikan seluruh data 

variabel diatas berdistribusi normal. 
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V. 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpukan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas karena nilai Tolerance setiap variabel > 0,10 dan nilai VIF 

< 10.00. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance antara sisa pengamatan yang satu dengan yang lainnya 

dalam bentuk regresi. Berikut hasil uji heteroskedastisitas. 
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Hasil Uji 

Hetersodekastisitas 

Gambar 3 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V. 25, 2024 

 
Dari uji hasil Heteroskedastisitas diatas grafik Scatterplot yang disajikan 

di Gambar 3, dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola yang jelas serta tersebar serta tersebar dengan angka nol diatas dan dibawah 

sumbu 

Y. Artinya berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Analisis Regresi Berganda 

Persamaan regresi diketahui pada output SPSS versi 25 di tabel 5 berikut 
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ini

: 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V. 25, 2024 

 
Berdasarkan tabel 5, Hasil regresi tersebut terdapat hasil: 

 
Y = 2,304 + 0,515 X1 + 0,327 X2 + 0,453 X3 + 0,227 X4 + e 

 
Dari hasil tersebut bisa dilihat bahwa pengaruh profesionalisme kerja 

(0,515) lebih besar dari variabel lainnya. 



11 

 

Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar kontribusi 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Jika thitung > ttabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya berpengaruh dan signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V. 25, 2024 
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Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan variabel 

independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V. 25, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai Fhitung 40,942 > Ftabel 2,60 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa seluruh variabel secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Shimano Batam. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik 

suatu model mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Hasil uji koefisoen 

determinasi dalam penelitian ini sebangai berikut: 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS V. 25, 2024 
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5. Untuk variabel kinerja karyawan, sebisa mungkin lebih memperhatikan 

proses penilaian kinerja karyawan agar penilaian kinerja tidak dianggap 

sebagai suatu praktik yang memberatkan karyawan. 
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